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BAB IX 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IX.1. Kesimpulan 

Dari hasil kerja praktek di PT. SMART Tbk. Surabaya memperoleh kesimpulan 

bahwa:  

1. PT. SMART Tbk. Surabaya merupakan anak perusahaan Sinar Mas Grup yang bergerak 

di bidang pengolahan minyak kelapa sawit menjadi berbagai produk jadi. 

2. Bahan baku yang digunakan untuk proses produksi adalah Crude Palm Oil (CPO) yang 

berasal dari perkebunan kelapa sawit milik PT. SMART Tbk. Bahan penunjang yang 

digunakan adalah Phosporic Acid (PA) dan Bleaching Earth (BE).  

3. Terdapat dua proses utama dalam mengolah CPO (Crude Palm Oil) menjadi minyak 

goreng, yaitu proses refinery dan fraksinasi. 

4. Dalam tugas khusus mendapatkan kesimpulan: 

- Kondisi optimum pada penjernihan air sungai menggunakan koagulan PAC yaitu 

konsentrasi PAC 375 ppm dan kecepatan pengadukan 60 rpm 

- Waktu pengendapan optimum yang didapatkan yaitu 30 menit 

- Waktu pengadukan optimum yang didapatkan yaitu 10 menit  

 

IX.2. Saran 

1. Memanfaatkan multimedia filter untuk mengolah air sungai menjadi air proses guna 

mengurangi biaya pemakaian air PDAM. 
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